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Abstract: This research examines the role of language proficiency in determining academic success among
international students. Using a case study approach, the study focuses on international students across several
disciplines to assess the impact of language skills on academic performance, participation, and peer integration.
Results demonstrate that language proficiency significantly correlates with academic outcomes and engagement
levels, emphasizing the need for universities to provide targeted language support services.
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A. INTRODUCTION

Bahasa adalah alat komunikasi utama di lingkungan akademik, dan bagi mahasiswa
internasional, penguasaan bahasa Inggris seringkali menjadi faktor penentu dalam keberhasilan
akademis mereka. Menurut sebuah studi oleh Perkins dan Neumayer (2014), mahasiswa
internasional yang memiliki kemampuan bahasa Inggris yang baik cenderung mendapatkan
nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang memiliki kemampuan
bahasa yang lebih lemah. Data menunjukkan bahwa sekitar 25% mahasiswa internasional
melaporkan kesulitan dalam memahami materi kuliah yang disampaikan dalam bahasa Inggris
(Mazzarol & Soutar, 2002). Hal ini menunjukkan pentingnya penguasaan bahasa dalam
konteks akademik.

Dalam konteks globalisasi pendidikan tinggi, banyak universitas di negara-negara
berbahasa Inggris menarik mahasiswa dari seluruh dunia. Namun, perbedaan dalam
kemampuan bahasa dapat menciptakan kesenjangan dalam partisipasi dan integrasi sosial.
Sebuah penelitian oleh Liu dan Zhang (2020) menemukan bahwa mahasiswa internasional
yang merasa tidak nyaman dengan bahasa pengantar kuliah cenderung lebih sedikit
berpartisipasi dalam diskusi kelas dan kegiatan ekstrakurikuler. Keterlibatan yang rendah ini
dapat berakibat pada pengalaman akademis yang kurang memuaskan dan menurunnya
motivasi belajar.

Studi ini berfokus pada analisis dampak kemampuan bahasa terhadap hasil akademis
mahasiswa internasional di beberapa disiplin ilmu. Dengan menggunakan pendekatan studi
kasus, penelitian ini akan meneliti pengalaman mahasiswa dari berbagai latar belakang bahasa
dan budaya. Melalui wawancara mendalam dan analisis data akademis, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan wawasan yang lebih baik tentang bagaimana bahasa mempengaruhi

keberhasilan akademis dan integrasi sosial mahasiswa internasional.
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Lebih lanjut, penelitian ini juga akan mengeksplorasi peran dukungan bahasa yang
disediakan oleh universitas, seperti program pembelajaran bahasa Inggris dan bimbingan
akademik. Universitas yang menyediakan layanan dukungan bahasa yang efektif dapat
membantu mahasiswa internasional untuk meningkatkan kemampuan bahasa mereka, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan hasil akademis dan pengalaman belajar secara
keseluruhan. Dengan memahami hubungan antara kemampuan bahasa dan keberhasilan
akademis, institusi pendidikan tinggi dapat merancang program yang lebih baik untuk

mendukung mahasiswa internasional.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menilai dampak kemampuan
bahasa terhadap hasil akademis, tetapi juga untuk memberikan rekomendasi bagi universitas
dalam meningkatkan layanan dukungan bahasa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan bagi literatur yang ada mengenai pendidikan tinggi internasional dan

pengembangan kebijakan yang mendukung keberhasilan mahasiswa internasional.

B. LITERATURE REVIEW

Dalam literatur yang ada, banyak penelitian telah menunjukkan hubungan antara
kemampuan bahasa dan keberhasilan akademis mahasiswa internasional. Misalnya, sebuah
studi oleh Chen (2019) mencatat bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan bahasa Inggris
yang baik tidak hanya mendapatkan nilai akademis yang lebih tinggi, tetapi juga lebih aktif
dalam berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler dan interaksi sosial. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan bahasa tidak hanya mempengaruhi aspek akademis, tetapi juga aspek sosial
dari pengalaman mahasiswa.

Statistik menunjukkan bahwa mahasiswa internasional yang memiliki kemampuan
bahasa Inggris yang rendah cenderung mengalami kesulitan dalam memahami instruksi
akademik dan materi kuliah. Menurut laporan dari British Council (2018), sekitar 40%
mahasiswa internasional melaporkan bahwa mereka merasa kesulitan dalam memahami
pengajaran di kelas. Ini menjadi perhatian serius bagi universitas yang ingin menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif bagi semua mahasiswa.

Selain itu, penelitian oleh Andrade (2006) menunjukkan bahwa mahasiswa
internasional yang merasa tidak nyaman dengan kemampuan bahasa mereka cenderung
mengalami isolasi sosial. Mereka mungkin merasa terasing dari teman sekelas dan kesulitan

untuk membentuk jaringan sosial yang kuat. Dalam konteks ini, dukungan bahasa yang efektif



dapat membantu mahasiswa untuk lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan akademik dan
sosial mereka.

Studi lain oleh Mazzarol dan Soutar (2002) menekankan pentingnya program orientasi
bahasa bagi mahasiswa internasional. Program-program ini tidak hanya membantu mahasiswa
dalam meningkatkan kemampuan bahasa mereka, tetapi juga memberikan kesempatan untuk
berinteraksi dengan mahasiswa lain dan membangun hubungan sosial. Ini menunjukkan bahwa
dukungan bahasa dapat berkontribusi pada integrasi sosial mahasiswa internasional.

Secara keseluruhan, literatur yang ada menunjukkan bahwa kemampuan bahasa Inggris
yang baik adalah kunci untuk mencapai keberhasilan akademis dan integrasi sosial. Penelitian
ini bertujuan untuk menambah wawasan tentang hubungan ini dengan menggunakan
pendekatan studi kasus yang lebih mendalam, sehingga dapat memberikan rekomendasi yang

lebih spesifik bagi universitas dalam mendukung mahasiswa internasional.

C. METHODOLOGY

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus untuk mengeksplorasi dampak
kemampuan bahasa pada keberhasilan akademis mahasiswa internasional. Metode ini dipilih
karena memungkinkan pengumpulan data yang mendalam dan komprehensif tentang
pengalaman individu. Sampel penelitian terdiri dari 30 mahasiswa internasional yang terdaftar
di berbagai program di universitas yang berbeda, termasuk program sains, seni, dan bisnis.

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur yang dirancang untuk
mengeksplorasi pengalaman akademik dan sosial mahasiswa terkait dengan kemampuan
bahasa mereka. Wawancara ini dilakukan dalam bahasa Inggris dan, jika diperlukan, dalam
bahasa ibu mahasiswa untuk memastikan pemahaman yang lebih baik. Selain itu, data
akademis seperti nilai dan tingkat partisipasi dalam kegiatan kelas juga dianalisis untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hubungan antara kemampuan bahasa dan
keberhasilan akademis.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, di mana transkrip
wawancara dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul. Tema-tema ini
kemudian dihubungkan dengan data kuantitatif untuk memberikan konteks yang lebih luas.
Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan temuan yang lebih kaya dan mendalam tentang
pengalaman mahasiswa internasional.

Studi ini juga mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
keberhasilan akademis, seperti latar belakang pendidikan, motivasi, dan dukungan sosial.

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan



analisis yang lebih komprehensif tentang pengaruh kemampuan bahasa terhadap keberhasilan
akademis mahasiswa internasional.

Dengan menggunakan pendekatan studi kasus, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang pengalaman mahasiswa internasional dan
bagaimana kemampuan bahasa mereka mempengaruhi hasil akademis dan integrasi sosial.
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi

universitas dalam merancang program dukungan bahasa yang lebih efektif.

D. RESULTS AND DISCUSSION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara kemampuan
bahasa dan keberhasilan akademis mahasiswa internasional. Sebagian besar responden
melaporkan bahwa kemampuan bahasa Inggris yang baik memungkinkan mereka untuk lebih
memahami materi kuliah dan berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas. Misalnya, seorang
mahasiswa dari program sains menyatakan, "Ketika saya merasa percaya diri dengan bahasa
Inggris saya, saya bisa lebih mudah mengajukan pertanyaan dan berkontribusi dalam kelompok
diskusi."

Statistik yang diperoleh dari analisis data akademis juga mendukung temuan ini.
Mahasiswa dengan nilai TOEFL di atas 80 cenderung memiliki rata-rata nilai akademis yang
lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang memiliki nilai di bawah 60. Data ini
menunjukkan bahwa kemampuan bahasa yang baik dapat berkontribusi pada pencapaian
akademis yang lebih baik (Chen, 2019).

Lebih lanjut, penelitian ini juga menemukan bahwa mahasiswa internasional yang aktif
dalam program dukungan bahasa cenderung memiliki pengalaman sosial yang lebih positif.
Mereka melaporkan bahwa program-program ini membantu mereka membangun hubungan
dengan mahasiswa lain dan merasa lebih terintegrasi dalam komunitas kampus. Sebagai
contoh, seorang mahasiswa dari program bisnis menyatakan, "Program bimbingan bahasa
membantu saya bertemu dengan teman-teman baru dan merasa lebih nyaman di kelas."

Namun, tidak semua mahasiswa merasakan dampak positif yang sama. Beberapa
mahasiswa yang memiliki latar belakang bahasa yang berbeda mengalami kesulitan dalam
beradaptasi dengan metode pengajaran yang berbasis bahasa Inggris. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun kemampuan bahasa berperan penting, faktor lain seperti metode pengajaran
dan dukungan sosial juga harus diperhatikan dalam meningkatkan pengalaman akademis

mahasiswa internasional.



Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya penguasaan bahasa
dalam konteks akademis dan sosial bagi mahasiswa internasional. Universitas perlu
mempertimbangkan untuk meningkatkan layanan dukungan bahasa dan program orientasi agar
mahasiswa internasional dapat lebih mudah beradaptasi dan mencapai keberhasilan akademis

yang diharapkan.

E. CONCLUSION

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan bahasa Inggris yang
baik memiliki dampak signifikan terhadap keberhasilan akademis mahasiswa internasional.
Temuan ini sejalan dengan studi-studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa mahasiswa yang
memiliki kemampuan bahasa yang baik lebih mampu berpartisipasi dalam kegiatan akademik
dan sosial. Oleh karena itu, penting bagi universitas untuk menyediakan layanan dukungan
bahasa yang memadai bagi mahasiswa internasional.

Rekomendasi untuk universitas mencakup pengembangan program bimbingan bahasa
yang lebih terstruktur dan integrasi layanan dukungan bahasa dalam kurikulum akademik.
Selain itu, universitas juga harus mempertimbangkan untuk menyediakan pelatihan bagi dosen
dalam mengajar mahasiswa internasional, khususnya dalam hal penggunaan bahasa yang jelas
dan mudah dipahami.

Dengan memahami peran penting kemampuan bahasa dalam keberhasilan akademis,
universitas dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung bagi
mahasiswa internasional. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor
lain yang mungkin mempengaruhi pengalaman akademis mahasiswa internasional, serta untuk
mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam mendukung mereka.

Akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
kebijakan pendidikan tinggi yang lebih baik dan mendukung keberhasilan mahasiswa
internasional di seluruh dunia. Dengan demikian, universitas tidak hanya berperan sebagai
lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai komunitas yang mendukung keberagaman dan

integrasi sosial.
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